I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pertanian di Indonesia adalah untuk: (1) Menjamin
berlangsungnya hidup masyarakat baik yang hidup disektor pertanian melalui
peningkatan pendapatan riil maupun yang hidup di sektor non pertanian
melalui penyediaan pangan yang cukup dan harga yang terjangkau;
(2) Memberikan akses kepada masyarakat terhadap kebutuhan hidup di luar
pangan sejalan perkembangan aspirasi masyarakat; (3) Mengatasi kemiskinan
dan kesenjangan pendapatan serta kesejahteraan; (4) Mengembangkan dan
meningkatkan produktivitas, kreativitas dan kewirausahaan masyarakat tani;
dan (5) Mendukung serta mempercepat proses tranformasi perekonomian

nasional (Kementerian Pertanian, Tahun 2009)

Pembangunan pertanian di Indonesia merupakan sektor yang terus
dicanangkan dan terus dikembangkan dari tahun ke tahun. Sektor pertanian
dalam tatanan pembangunan nasional memegang peranan penting karena
selain bertujuan menyediakan pangan bagi seluruh penduduk, juga merupakan
sektor andalan penyumbang devisa negara dari sektor non migas. Besarnya
kesempatan kerja yang dapat diserap dan besarnya jumlah penduduk yang

masih bergantung pada sektor ini memberikan arti bahwa di masa mendatang



sektor ini masih terus harus dikembangkan guna mewujudkan tujuan dan cita-
cita bangsa Indonesia, yaitu menciptakan masyarakat adil dan makmur
sejahtera. Salah satu upaya yang dilakukan dalam mencapai tujuan
pembangunan pertanian adalah dengan penyuluhan pertanian (Totok

Mardikanto, 1991:10).

Penyuluhan pertanian merupakan suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukan aktivitas pendidikan nonformal yang ditujukan kepada petani
yang melibatkan diri dalam berbagai aktivitas di sektor produksi pertanian.
Istilah penyuluhan pada dasarnya diturunkan dari kata extention yang telah
digunakan secara meluas oleh banyak kalangan. Extention memiliki arti
perluasan atau penyebar luasan. Sehingga penyuluhan pertanian bermakna
sebagai proses penyebar luasan informasi yang berkaitan erat dengan upaya
perbaikan cara-cara bertani dan berusaha tani demi tercapainya tingkat
produktivitas, pendapatan petani dan perbaikan kesejahteraan keluarga/
masyarakat yang diupayakan melalui kegiatan pembangunan pertanian (Amri

Jahi dalam Totok Mardikanto, 1991:11).

Sebagai suatu sistem pendidikan non formal, penyuluhan pertanian memiliki
perbedaaan mendasar dengan sistem pendidikan formal, program-program
pendidikan penyuluhan tidak diselenggarakan atas dasar kelas maupun
program studi formal. Kurikulumnya dikembangkan atas dasar kebutuhan
masyarakat pertanian yang dilayaninya dan warga belajar dalam penyuluhan
adalah anggota masyarakat desa. Tujuan penyuluhan pertanian ialah untuk

membantu para petani tersebut agar dapat berusaha tani dengan lebih baik, dan



menikmati kehidupan lebih baik dan memuaskan. Penyuluhan pertanian
mendidik warga masyarakat agar dapat membuat sendiri keputusan yang

perlu diambil (Totok Mardikanto, 1991:13).

Pada dasarnya penyuluhan pertanian ini sejalan dengan pembangunan
pertanian di Indonesia. Pembangunan pertanian merupakan sektor yang terus
di canangkan dan terus dikembangkan dari tahun ke tahun. Oleh karena itu,
penyuluhan pertanian memegang peranan yang penting dan signifikan, agar

petani dapat melaksanakan sistem pertanian yang lebih baik.

Alasan pemilihan kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan pada para
kelompok tani ini adalah dengan mengingat bahwa kegiatan penyuluhan
pertanian yang dilakukan pada kelompok tani tersebut relatif akan lebih
terencana dan terarah karena sasaran atau objek penyuluhannya telah
terorganisasi atau berada dalam satu komunitas tertentu, sehingga diharapkan
tingkat penerimaan pesan atau materi penyuluhan pertanian akan dapat
terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan kegiatan penyuluhan pertanian
tersebut. Berdasarkan hasil observasi di Desa Poncowarno Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah maka ditemukan adanya kondisi riil,
yaitu cuaca yang tidak kondusif bagi petani untuk melakukan cocok tanam,
khususnya menanam padi. Cuaca yang tidak menentu ini menyebabkan para
petani menunda masa menanam padi yang seharusnya telah dilakukan pada
bulan Desember 2010, namun sampai dengan Februari 2011 para petani pada
umumnya belum menanam padi (Sumber: Prariset pada Desa Poncowarno

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah, Tahun 2011).



Apabila ditinjau dari perspektif ilmu komunikasi, penyuluhan pertanian
merupakan suatu proses komunikasi, sebab dalam aktivitas ini terdapat
berbagai komponen komunikasi sebagaimana dikemukakan Laswell dalam
Onong Uchjana Effendi (2000:12), bahwa yang disebut dengan komunikasi
adalah dengan menjawab pertanyaan: Who say what in which channel to
whom with what effect (siapa mengatakan apa dengan saluran kepada siapa

dan dengan efek apa).

Berdasarkan konsep komunikasi Laswell di atas, maka dalam penyuluhan
pertanian terdapat komponen-komponen komunikasi sebagai berikut:
komunikator (who say), yaitu petugas penyuluh pertanian; pesan (what), yaitu
materi yang disampaikan dalam penyuluhan pertanian; media (channel), yaitu
sarana yang digunakan dalam penyuluhan pertanian; komunikan (to whom),
yaitu sasaran penerima penyuluhan pertanian dan efek (effect) yang terjadi

setelah penyuluhan pertanian dilaksanakan.

Sebagai proses komunikasi maka pelakasanaan penyuluhan pertanian ini
memiliki tujuan tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Onong Uchjana
Effendi (1981:34), bahwa komunikasi adalah suatu proses melalui mana
seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk
kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lain
(komunikan) dengan perubahan tersebut akan diperoleh persamaan persepsi
dan tujuan. Dengan kata lain, tujuan dilakukan komunikasi adalah untuk
perubahan sikap, pandangan dan perilaku (to change attitude, opinion and

behavior) dari komunikan.



Oleh karena itu, agar aktivitas penyuluhan pertanian dapat terlaksana dengan
baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) harus memperhatikan dan menguasai: (1) Metode
atau cara penyampaian materi penyuluhan, (2) Media penyuluhan kepada

petani, (3) Materi yang disampaikan kepada sasaran penyuluhan.

Salah satu materi penyuluhan yang disampaikan pada petani adalah mengenai
penerapan teknologi pertanian yang bertujuan untuk peningkatan produktivitas
usaha tani yang terus menerus dan berkelanjutan. Dengan kata lain, salah satu
faktor yang sangat penting dalam meningkatkan persentase penerimaan dan
pendapatan dalam usahatani adalah melalui penerapan teknologi baru, karena
dengan penerapan teknologi baru diharapkan produksi dapat meningkat baik
dalam jumlah maupun mutunya. Teknologi pertanian yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah teknik bercocok tanam yang baik oleh petani dengan
menggunakan sistem pertanian modern dalam rangka pelaksanaan

pembangunan di bidang pertanian.

Pembangunan dalam bidang pertanian tidak akan berkembang tanpa ada
perubahan dalam bidang teknologi, karena teknologi merupakan input dalam
usahatani untuk meningkatkan produksi dan pendapatan serta taraf hidup
petani. Tingkat pendapatan dan produksi yang dicapai petani tergantung
sejauhmana tingkat penerapan teknologi yang dianjurkan telah dipraktikkan
oleh mereka di lapangan, dengan demikian keberhasilan petani pada akhirnya

dapat dilihat dari tingkat penerapan teknologi baru yang telah dicapai petani.



Sesuai dengan penjelasan di atas maka jelaslah bahwa teknologi pertanian
modern sangat bermanfaat dalam upaya peningkatan produktivitas hasil-hasil
pertanian. Para petani yang menerapkan teknologi dalam usaha pertaniannya
memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil pertanian yang lebih baik
dan produktif dibandingan dengan para petani yang masih menggunakan

peralatan pertanian yang manual atau tradisional.

Dengan disampaikannya materi mengenai penerapan teknologi pertanian
dalam budidaya padi maka para petani diharapkan akan dapat menerapkan
teknologi tersebut dalam usaha pertanian dengan varietas tanaman pangan
tersebut, sebagaimana disampaikan dalam kegiatan penyuluhan. Dengan
demikian maka tujuan penyuluhan pertanian yang ingin dicapai adalah agar
para petani memiliki sikap positif dan dapat menerapkan teknologi pertanian
dalam usaha tani yang dilakukan. Pada pelaksanaannya aktivitas penyuluhan
pertanian ini dilakukan pada para petani yang tergabung dalam komunitas para
petani yang lazim disebut dengan kelompok tani. Kelompok tani merupakan
kumpulan para petani yang yang terikat secara informal dalam suatu wilayah
kelompok atas dasar keserasian, kebutuhan dan kepentingan bersama dalam
bidang pertanian. Artinya penyuluhan pertanian memegang peranan yang

sangat penting dalam proses pembangunan pertanian di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud melakukan penelitian untuk
menggambarkan hubungan penyuluhan pertanian dengan sikap petani

terhadap penerapan teknologi pertanian.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pelaksanaan penyuluhan pertanian mengenai penerapan
teknologi pertanian di Desa Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten
Lampung Tengah?

2. Bagaimanakah sikap petani dalam penerapan teknologi pertanian di Desa
Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah?

3. Seberapa besar pengaruh penyuluhan pertanian terhadap sikap petani
dalam penerapan teknologi pertanian di Desa Poncowarno Kecamatan

Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penyuluhan pertanian mengenai penerapan
teknologi pertanian di Desa Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten
Lampung Tengah

2. Untuk mengetahui sikap petani dalam penerapan teknologi pertanian di
Desa Poncowarno Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penyuluhan pertanian terhadap
sikap petani dalam penerapan teknologi pertanian di Desa Poncowarno

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini meliputi kegunaan secara teoritis dan praktis, yaitu

sebagai berikut:



1. Secara Teoritis
Kegunaan secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan dan referensi bagi kajian ilmu komunikasi
khususnya yang berkaitan dengan kegiatan penyuluhan sebagai bentuk
komunikasi dan berguna bagi ilmu-ilmu sosial pada umumnya.

2. Secara Praktis
Kegunaan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai referensi bagi penelitian di bidang komunikasi pada masa
mendatang, khususnya penelitian dengan kajian mengenai penyuluhan

pertanian dalam perspektif lImu Komunikasi.



